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ABSTRACT
This research examines the prohibition of approaching adultery in the perspective of the Qur'an, especially in Surah
Al-lsra’ verse 32, and its relevance to the phenomenon of dating among Muslim teenagers in the modern era. The
main focus of this research is an in-depth analysis of the linguistic and thematic meaning of the verse, as well as its
implications for contemporary social life. The methodology used is a tafsir analysis of various prominent mufassirs
such as Quraish Shihab, Hamka, 1bn Kathir, and the compiler of Tafsir Jalalain. The results show that the prohibition
of approaching adultery does not only cover the act of adultery itself, but also any behavior that can lead to it,
including the phenomenon of dating that is not in accordance with the Sharia. This research also reveals the
significant impact of dating on the moral, psychological, and social aspects of Muslim teenagers. As a solution, this
study offers a comprehensive approach through Islamic education, the active role of family and society, and Islamic
alternatives such as ta‘aruf in getting to know potential partners.

Keywords: Zina, Qur'an, Dating, Muslimah Adolescent, Islamic Education, Family Resilience

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang larangan mendekati zina dalam perspektif Al-Qur'an, khususnya dalam Surah Al-Isra’
ayat 32, dan relevansinya dengan fenomena pacaran di kalangan remaja muslimah di era modern. Fokus utama
penelitian adalah analisis mendalam tentang makna linguistik dan tematik dari ayat tersebut, serta implikasinya
terhadap kehidupan sosial kontemporer. Metodologi yang digunakan adalah analisis tafsir dari berbagai mufassir
terkemuka seperti Quraish Shihab, Hamka, Ibnu Katsir, dan penyusun Tafsir Jalalain. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa larangan mendekati zina tidak hanya mencakup perbuatan zina itu sendiri, tetapi juga segala perilaku yang
dapat mengarah padanya, termasuk fenomena pacaran yang tidak sesuai dengan syariat. Penelitian ini juga
mengungkapkan dampak signifikan pacaran terhadap aspek moral, psikologis, dan sosial remaja muslimah. Sebagai
solusi, penelitian ini menawarkan pendekatan komprehensif melalui pendidikan Islam, peran aktif keluarga dan
masyarakat, serta alternatif Islami seperti ta'aruf dalam mengenal calon pasangan.

Kata Kunci: Zina, Al-Qur'an, Pacaran, Remaja Muslimah, Pendidikan Islam,
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PENDAHULUAN

Fenomena pacaran di kalangan remaja muslimah di era modern telah menjadi isu yang kompleks,
tidak hanya dari sisi sosial, tetapi juga dari perspektif agama. Gaya hidup modern yang sering menonjolkan
kebebasan pribadi dan pengaruh budaya luar telah merasuk ke dalam pola pikir generasi muda, termasuk
di kalangan muslimah remaja. Pacaran, yang awalnya dianggap sebagai cara mengenal pasangan lebih
dekat, sering kali membawa konsekuensi yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam, seperti meningkatnya
risiko pergaulan bebas hingga mendekati zina. Dalam Al-Qur'an, Allah SWT dengan tegas memberikan
peringatan dalam Surah Al-lIsra’ ayat 32: "Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu
perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk."

Ayat ini mengandung larangan eksplisit untuk tidak hanya melakukan zina, tetapi juga
mendekatinya. Para mufassir menekankan bahwa larangan "mendekati zina" meliputi segala bentuk
tindakan, situasi, atau hubungan yang dapat menjadi pintu menuju zina. Dalam Tafsir Al-Misbah, Quraish
Shihab menjelaskan bahwa frasa ini mengindikasikan betapa besar bahaya zina, sehingga Allah melarang
umat-Nya mendekati segala hal yang berpotensi mengarah kepadanya, termasuk perbuatan kecil yang
dianggap biasa tetapi sebenarnya memicu dosa besar.

Demikian pula, Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa zina adalah dosa besar yang
merusak tatanan masyarakat, menghancurkan kehormatan, dan membawa dampak buruk bagi individu
maupun komunitas. Beliau menegaskan bahwa setiap jalan menuju zina, seperti interaksi bebas tanpa
batasan, harus dihindari.

Oleh karena itu, relevansi ayat ini menjadi semakin signifikan ketika dikaitkan dengan fenomena
pacaran muslimah remaja di era modern. Pacaran sering kali melibatkan interaksi fisik maupun emosional
yang dapat membuka celah menuju perbuatan yang dilarang. Pendekatan mendalam terhadap ayat ini dan
pendapat para mufassir menjadi landasan penting untuk memahami bagaimana Al-Qur'an memandang
fenomena ini dan bagaimana nilai-nilai Islam dapat menjadi panduan bagi remaja muslimah dalam
menjalani kehidupannya di tengah tantangan zaman.

TINJAUAN PUSTAKA
Fenomena pacaran di kalangan remaja muslimah dalam konteks modern menimbulkan berbagai
pertanyaan terkait kesesuaiannya dengan ajaran Islam, khususnya mengenai larangan mendekati zina
sebagaimana tercantum dalam Surah Al-Isra’ ayat 32. Untuk memahami hal ini secara komprehensif,
diperlukan telaah terhadap penafsiran para mufassir terkemuka serta pandangan hukum Islam mengenai
pacaran.
1. Penafsiran Surah Al-Isra’ Ayat 32 oleh Para Mufassir
Surah Al-lIsra’ ayat 32 berbunyi: "Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk." Para mufassir memberikan penjelasan mendalam
mengenai ayat ini: Tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab: Quraish Shihab menekankan bahwa larangan
dalam ayat ini tidak hanya sebatas perbuatan zina, tetapi juga segala hal yang mendekati atau menjadi
jalan menuju zina. Beliau menjelaskan bahwa Allah SWT melarang mendekati zina karena perbuatan
tersebut sangat berbahaya dan merusak tatanan sosial serta moral individu. Oleh karena itu, tindakan-
tindakan yang dapat mengarah pada zina, seperti pergaulan bebas tanpa batas, harus dihindari.
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Tafsir Al-Azhar oleh Hamka: Hamka menjelaskan bahwa larangan mendekati zina mencakup
segala bentuk perbuatan yang dapat menjerumuskan seseorang ke dalam zina. Beliau menekankan
pentingnya menjaga pergaulan dan interaksi antara laki-laki dan perempuan agar tidak melampaui
batas-batas yang ditetapkan oleh syariat. Hal ini bertujuan untuk mencegah terjadinya perbuatan zina
yang dianggap sebagai dosa besar dalam Islam.

Pacaran dalam Perspektif Hukum Islam

Dalam Islam, pacaran tidak dikenal sebagai konsep yang dibenarkan. Aktivitas pacaran sering kali
melibatkan interaksi antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram tanpa adanya ikatan
pernikahan yang sah. Hal ini dianggap mendekati zina, yang jelas dilarang dalam Surah Al-lsra' ayat
32. Menurut artikel di Gramedia.com, Islam melarang pacaran karena dianggap sebagai perbuatan yang
mendekati zina. Nabi Muhammad SAW juga menegaskan bahwa laki-laki dan perempuan tidak
diperbolehkan berduaan tanpa adanya mahram, karena dikhawatirkan akan menimbulkan fitnah dan
mendekati perbuatan zina.

Dampak Pacaran terhadap Remaja Muslimah

Pacaran di kalangan remaja muslimah dapat membawa dampak negatif, baik dari segi psikologis
maupun spiritual. Menurut artikel di Tribun Jabar, salah satu dampak negatif paling serius dari pacaran
adalah kemungkinan terjerumus dalam perzinahan atau praktik seks bebas, yang dapat merusak moral
dan masa depan remaja tersebut. Selain itu, pacaran juga dapat mengganggu fokus belajar dan
hubungan dengan keluarga.

Solusi Islami dalam Menyikapi Pacaran

Untuk menghindari dampak negatif pacaran, Islam menganjurkan hubungan yang sesuai dengan
syariat, yaitu melalui pernikahan. Menurut artikel di situs Kementerian Agama Kabupaten Sijunjung,
solusi islami dalam menyikapi pacaran adalah dengan menjauhi segala bentuk interaksi yang mendekati
zina dan menjaga diri dengan memperbanyak ibadah serta kegiatan positif lainnya. Pendidikan agama
yang kuat dan lingkungan yang baik juga berperan penting dalam membentuk karakter remaja
muslimah yang sesuai dengan ajaran Islam.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library
research). Metode ini dipilih karena kajian ini berfokus pada analisis ayat Al-Qur'an, khususnya Surah
Al-lsra’ ayat 32, serta tafsir dari para mufassir terkemuka untuk menghubungkannya dengan fenomena
pacaran di kalangan remaja muslimah di era modern.
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis dengan pendekatan: Teologis-Normatif, yaitu
menganalisis Surah Al-Isra’ ayat 32 berdasarkan penafsiran ulama untuk menggali hukum,
larangan, dan relevansinya dalam konteks modern. Fenomenologis, untuk mengkaji fenomena
pacaran remaja muslimah dari perspektif sosial dan hubungannya dengan larangan mendekati zina.
2. Sumber Data
a. Data Primer
1) Al-Qur'an, khususnya Surah Al-lsra’ ayat 32.
2) Tafsir Al-Qur'an dari mufassir terkemuka, seperti:
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a) Tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab.
b) Tafsir Ibnu Katsir oleh Isma'il bin Umar Al-Quraisy.
c) Tafsir Al-Azhar oleh Buya Hamka.
d) Tafsir Jalalain oleh Jalaluddin Al-Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi.
b. Data Sekunder
1) Artikel jurnal atau buku terkait fenomena pacaran dalam Islam.
2) Hasil penelitian terdahulu yang relevan, seperti studi tentang pergaulan remaja dan konsep
mendekati zina dalam Islam.
3) Artikel dari media online yang membahas fenomena pacaran remaja muslimah dan
dampaknya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: Kajian Literatur: Mengumpulkan dan
menganalisis ayat-ayat Al-Qur'an, tafsir, hadis, serta literatur ilmiah lainnya yang relevan.
Dokumentasi: Menyusun data dari artikel, jurnal, buku, atau sumber digital yang membahas
fenomena pacaran dalam perspektif Islam.
4. Analisis Data
Proses analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Kategorisasi Data: Mengklasifikasikan data dari Al-Qur'an, tafsir, dan literatur lainnya yang
relevan dengan larangan mendekati zina dan fenomena pacaran.
b. Interpretasi Tafsir: Membandingkan penafsiran dari berbagai mufassir untuk mendapatkan
pemahaman yang komprehensif mengenai Surah Al-Isra’ ayat 32.
c. Kontekstualisasi: Menghubungkan makna ayat dan tafsir dengan fenomena pacaran remaja
muslimah di era modern.
d. Penarikan Kesimpulan: Merumuskan pandangan Al-Qur'an dan tafsir mengenai pacaran serta
memberikan rekomendasi berdasarkan hasil analisis.
5. Validitas dan Reliabilitas Data
Validitas data dijaga dengan menggunakan sumber-sumber terpercaya dan otoritatif,
seperti  Al-Qur'an, tafsir muktabar, dan literatur ilmiah. Reliabilitas diperkuat dengan
membandingkan berbagai pandangan tafsir dan sumber sekunder untuk mendapatkan hasil yang
konsisten dan mendalam.
6. Luaran Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan teologis dan praktis bagi
remaja muslimah dan masyarakat Muslim secara umum dalam memahami larangan mendekati zina
serta dampaknya pada kehidupan sosial dan spiritual.

HASIL PEMBAHASAN
1. Larangan Mendekati Zina dalam Perspektif Al-Qur‘an
a. Penjelasan Surah Al-lIsra’ Ayat 32: Makna Linguistik dan Tematik
Surah Al-Isra’ ayat 32 berbunyi: "Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh
suatu perbuatan yang keji, dan suatu jalan yang buruk." Secara linguistik, kata la tagrabu (¥
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155%) dalam ayat ini memiliki arti “jangan mendekati." Penggunaan kata ini menunjukkan

bahwa Allah tidak hanya melarang perbuatan zina itu sendiri, tetapi juga melarang semua hal

yang dapat mendekatkan seseorang kepada zina. Frasa fahisyah (11'1913) dalam ayat ini berarti

"perbuatan keji," menggambarkan betapa buruknya zina dari sudut pandang moral dan

spiritual. Sedangkan frasa sa'a sabila (Sl #5s) berarti “jalan yang buruk," menekankan bahwa

zina tidak hanya merusak individu, tetapi juga masyarakat.

Secara tematik, ayat ini diletakkan dalam konteks pembahasan mengenai etika sosial dan
larangan tindakan-tindakan yang dapat merusak harmoni masyarakat. Dengan tegas, ayat ini
menunjukkan bahwa zina merupakan dosa besar yang tidak hanya merusak kehormatan pribadi
tetapi juga mengancam tatanan sosial.

b. Bahaya dan Dampak Zina Menurut Al-Qur'an

Zina disebut sebagai salah satu dosa besar dalam Islam. Al-Qur'an secara tegas
menggambarkan berbagai dampak buruk zina, baik secara individu maupun sosial:

1) Merusak Kehormatan dan Martabat Diri: Zina menghilangkan rasa malu, yang merupakan
bagian dari iman, dan merendahkan martabat seseorang.

2) Menghancurkan Tatanan Keluarga: Zina dapat menyebabkan kehancuran rumah tangga,
munculnya anak-anak tanpa ikatan yang sah, dan konflik sosial.

3) Mengundang Azab Allah: Dalam Surah An-Nur ayat 2, Allah menetapkan hukuman keras
untuk pelaku zina, menunjukkan betapa beratnya dosa ini di sisi-Nya.

4) Dampak Psikologis: Pelaku zina sering kali mengalami rasa bersalah, stres, dan kehilangan
kedamaian batin.

Dalam tafsir Ibnu Katsir, zina disebut sebagai tindakan yang membawa keburukan

di dunia dan akhirat. Begitu pula dalam Tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menekankan

bahwa zina merusak hubungan manusia dengan Allah, dirinya sendiri, dan masyarakat.

c. Relevansi Larangan "Mendekati Zina" dalam Kehidupan Modern

Di era modern, godaan untuk mendekati zina semakin meningkat akibat perkembangan
teknologi, media sosial, dan normalisasi perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam.
Larangan "mendekati zina" menjadi relevan untuk menjaga moralitas individu dan masyarakat
dengan cara berikut:

1) Membatasi Pergaulan Bebas: Kehidupan modern sering kali menawarkan kebebasan yang
tidak terkendali, seperti hubungan tanpa batas antara laki-laki dan perempuan. Ayat ini
mengingatkan pentingnya menjaga batasan interaksi sesuai syariat.

2) Menghindari Konten Tidak Bermoral: Media sosial dan hiburan modern sering kali
menyebarkan konten yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, sehingga umat Islam perlu
berhati-hati dalam mengaksesnya.

3) Menjaga Kesucian Hubungan Pranikah: Fenomena pacaran menjadi tantangan besar di era
modern. Larangan mendekati zina mendorong umat Islam untuk menjaga diri dari
hubungan di luar pernikahan yang tidak sesuai dengan syariat.

Kesimpulannya, larangan "mendekati zina" sebagaimana disebutkan dalam Surah

Al-lsra’ ayat 32 adalah panduan moral yang sangat penting, baik di masa lalu maupun di

era modern. Ayat ini menegaskan pentingnya menjaga kehormatan diri, keluarga, dan
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masyarakat melalui sikap yang menjauhkan diri dari segala hal yang dapat membuka jalan
menuju perbuatan zina.

2. Penafsiran Para Mufassir tentang Surah Al-Isra’ Ayat 32
a. Analisis Tafsir Al-Misbah oleh Quraish Shihab

Quraish Shihab, dalam tafsir Al-Misbah, memberikan penafsiran yang mendalam tentang
Surah Al-Isra’ ayat 32. Menurut beliau, larangan "mendekati zina" (U3 | 55% Y) tidak hanya
melarang perbuatan zina itu sendiri, tetapi juga mencakup segala sesuatu yang dapat mengarah
pada zina. Shihab menegaskan bahwa Al-Qur'an tidak hanya mengharamkan zina secara
langsung, tetapi juga menjaga umat dari jalan-jalan yang dapat mengantarkan kepada perbuatan
tersebut.

Tafsir Shihab mengungkapkan bahwa setiap tindakan yang dapat memicu perasaan atau
situasi yang mendekati perbuatan zina, seperti pergaulan bebas tanpa batas, perlu dijauhi.
Selain itu, Shihab mengaitkan ayat ini dengan pentingnya menjaga batasan antara laki-laki dan
perempuan yang bukan mahram, baik dalam kehidupan sosial maupun dalam dunia maya
melalui media sosial. Dalam perspektif modern, tafsir ini juga memberikan panduan untuk
menghindari godaan yang dapat merusak kehormatan individu dan tatanan sosial.

Shihab menekankan bahwa zina bukan hanya merusak individu, tetapi juga memiliki
dampak sosial yang besar, seperti kehancuran keluarga dan masyarakat. Ayat ini, menurutnya,
mengajarkan pentingnya menjaga kesucian diri dan memelihara keharmonisan dalam keluarga
serta komunitas.

b. Pendekatan Tafsir Al-Azhar oleh Hamka terhadap Ayat In

Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar memberikan penekanan yang sangat kuat terhadap
larangan "mendekati zina." Hamka menyatakan bahwa zina adalah perbuatan yang sangat keji,
dan ayat ini memperingatkan umat Islam untuk tidak hanya menghindari perbuatan tersebut
tetapi juga segala tindakan yang dapat membawa seseorang ke dalamnya. Hamka menganggap
bahwa pergaulan yang bebas antara laki-laki dan perempuan tanpa pengawasan dan batasan
yang jelas merupakan bentuk dari "mendekati zina."

Menurut Hamka, Al-Qur'an tidak hanya memberi peringatan terhadap perbuatan zina
sebagai dosa besar, tetapi juga memberikan solusi dengan menuntut umat untuk menjaga
kehormatan dan menghindari segala hal yang dapat merusak akhlak. Salah satu cara untuk
menjaga diri dari zina, menurut Hamka, adalah dengan menjaga pandangan, menghindari
tempat-tempat yang mengarah pada perbuatan terlarang, dan menjaga hubungan antara lawan
jenis dalam koridor yang dibenarkan oleh syariat Islam.

Lebih lanjut, Hamka juga mengingatkan bahwa dalam konteks sosial, zina dapat
menurunkan moralitas masyarakat secara keseluruhan dan mengancam stabilitas keluarga,
yang merupakan unit dasar dalam masyarakat. Oleh karena itu, menjaga diri dari "mendekati
zina" sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang sehat dan bermoral.

c. Perspektif Tafsir Ibnu Katsir Mengenai Dampak Sosial Zina

Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa zina adalah perbuatan yang sangat buruk
dalam Islam dan membawa dampak besar, baik bagi individu maupun masyarakat. Ibnu Katsir
menyebutkan bahwa selain menjadi dosa besar di hadapan Allah, zina dapat menyebabkan

prrrrmere el Vol. 2 No. 2 Tahun 2025 Hal : 2774-2793

Technology and Educational Research




Analisis Al-Qur'an Surah Al-Isra’ Ayat 32 "Larangan Zina" Terhadap
Fenomena Pacaran Muslimah Remaja Di Era Modern

(Anisa, etal) e-JSIN3032-601X & pISIN3032-7105

kerusakan sosial yang luas. Dampak pertama adalah hilangnya rasa malu (haya), yang
merupakan bagian integral dari keimanan.

Zina, menurut Ibnu Katsir, juga mengganggu tatanan keluarga. Jika seseorang melakukan
zina, ia tidak hanya merusak kehormatan dirinya tetapi juga merusak kehormatan keluarga dan
komunitas. Zina bisa menyebabkan perceraian, perpecahan keluarga, dan penghancuran ikatan
darah. Ibnu Katsir mengaitkan perbuatan zina dengan pembentukan anak-anak yang lahir tanpa
ayah yang sah, yang akhirnya merusak struktur sosial dan moralitas masyarakat.

Dari perspektif sosial, Ibnu Katsir juga menyatakan bahwa zina menciptakan ketidakadilan
dan kerusakan dalam masyarakat, karena dapat menyebabkan kecemburuan, kebencian, dan
ketegangan di antara individu-individu yang terlibat. Oleh karena itu, larangan "mendekati
zina" tidak hanya mengharamkan perbuatan tersebut tetapi juga memberi peringatan tentang
akibat-akibat sosial yang sangat merugikan jika zina terjadi dalam masyarakat.

d. Tafsir Jalalain: Pendekatan Klasik Terhadap Larangan Zina

Tafsir Jalalain, karya dua ulama besar, Jalaluddin Al-Mabhalli dan Jalaluddin As-Suyuthi,
memberikan pendekatan yang lebih sederhana namun padat terhadap Surah Al-Isra’ ayat 32.
Dalam tafsir ini, mereka menekankan bahwa kata la tagrabu (! 235 ¥) mengindikasikan larangan
yang sangat kuat untuk tidak hanya menghindari perbuatan zina tetapi juga segala sesuatu yang
bisa membawa seseorang mendekat ke arah tersebut. Tafsir ini menegaskan bahwa Allah SWT
dengan jelas melarang umat Islam untuk berinteraksi dengan cara yang dapat menggugah nafsu
atau melanggar batasan-batasan syariat.

Mereka menambahkan bahwa zina dalam pandangan Islam bukan hanya perbuatan yang
melibatkan dua orang dalam hubungan fisik, tetapi juga segala bentuk percakapan atau perilaku
yang bisa menumbuhkan perasaan atau hasrat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Misalnya,
berdua-duaan antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram atau berperilaku flirtatious,
semuanya termasuk dalam kategori mendekati zina. Secara klasik, tafsir ini menekankan bahwa
larangan ini berlaku tidak hanya untuk masa hidup Nabi Muhammad SAW, tetapi juga relevan
untuk setiap zaman, termasuk di era modern, di mana godaan untuk berbuat zina semakin besar.

Keempat tafsir di atas memberikan penjelasan yang mendalam dan relevan mengenai
larangan "mendekati zina" dalam Surah Al-Isra' ayat 32. Mufassir seperti Quraish Shihab,
Hamka, Ibnu Katsir, dan para penyusun Jalalain memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai betapa pentingnya menjaga diri dari perbuatan yang mendekati zina, baik dari
perspektif agama, moralitas pribadi, maupun dampak sosial. Masing-masing mufassir
menekankan bahwa larangan ini tidak hanya berlaku untuk tindakan zina langsung, tetapi juga
segala perilaku yang bisa memicu atau mengarah pada perbuatan terlarang tersebut.

3. Fenomena Pacaran di Kalangan Remaja Muslimah
a. Definisi Pacaran dan Pola yang Umum di Kalangan Remaja Muslimah
Pacaran, dalam konteks umum, merujuk pada hubungan romantis yang melibatkan dua
individu yang biasanya menjalin kedekatan emosional dan fisik. Namun, di kalangan remaja
muslimah, pacaran sering kali dilakukan dengan latar belakang perasaan yang lebih terbuka,
tanpa adanya aturan agama yang jelas mengenai batasan hubungan antara laki-laki dan
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perempuan yang bukan mahram. Secara umum, pola pacaran di kalangan remaja muslimah

bisa dilihat dalam dua bentuk:

1) Pacaran Secara Tertutup (Discretely): Banyak remaja muslimah yang menjalani hubungan
dengan cara sembunyi-sembunyi, menjaga agar orang tua atau masyarakat tidak
mengetahuinya. Dalam hal ini, pacaran sering kali melibatkan komunikasi melalui media
sosial, pesan teks, atau percakapan pribadi tanpa pertemuan fisik yang terlalu terbuka.

2) Pacaran yang Lebih Terbuka: Fenomena ini lebih banyak ditemukan di kalangan remaja
yang terpengaruh oleh budaya barat, di mana pasangan terlihat lebih bebas dalam
berinteraksi, seperti berpegangan tangan, bertukar ciuman, atau bahkan berbicara secara
terbuka tentang perasaan mereka di hadapan orang banyak. Namun, penting untuk dicatat
bahwa kedua pola ini mengabaikan prinsip syariat Islam yang melarang interaksi fisik
antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram.

3) Dampak Pacaran terhadap Nilai-Nilai Spiritual dan Sosial

b. Fenomena pacaran di kalangan remaja muslimah memiliki dampak yang signifikan terhadap
nilai-nilai spiritual dan sosial mereka.

1) Dampak Spiritual: Pacaran yang tidak terarah dalam kerangka nilai Islam bisa merusak kualitas
spiritual remaja. Interaksi yang tidak sesuai dengan syariat bisa menyebabkan kehilangan
kehormatan diri, hilangnya rasa malu (haya), dan menurunnya kedekatan dengan Allah. Dalam
perspektif Islam, hubungan pacaran ini berpotensi merusak hati dan jiwa karena bisa
menumbuhkan perasaan yang tidak disertai niat baik untuk menuju pernikahan.

2) Dampak Sosial: Di tingkat sosial, pacaran yang tidak terkontrol berpotensi menciptakan
masalah moral dan etika. Fenomena ini dapat merusak norma-norma masyarakat dan
menyebabkan terjadinya diskriminasi gender, ketidakadilan dalam hubungan sosial, serta
kebingungan peran antara laki-laki dan perempuan. Secara keseluruhan, pacaran dapat
menurunkan kualitas hubungan sosial yang ada dalam masyarakat muslimah.

c. Hubungan Pacaran dengan Konsep "Mendekati Zina" dalam Islam.

Pacaran, menurut ajaran Islam, dapat dianggap sebagai bentuk "mendekati zina" yang
sangat dilarang dalam Al-Qur'an. Surah Al-lsra’ ayat 32 yang melarang "mendekati zina"
sebenarnya mengingatkan kita akan segala perilaku yang dapat mengarah pada perbuatan zina.
Pacaran yang tidak memenuhi kaidah syariat, baik dalam bentuk fisik maupun emosional, adalah
salah satu bentuk perbuatan yang membuka pintu menuju zina. Beberapa alasan mengapa pacaran
bisa dikaitkan dengan "mendekati zina" dalam Islam adalah:

1) Interaksi Fisik yang Dilarang: Salah satu bagian dari pacaran adalah seringkali adanya interaksi
fisik, seperti berpegangan tangan, berpelukan, atau ciuman. Islam secara jelas mengharamkan
hubungan fisik antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram, karena itu adalah langkah
yang semakin mendekatkan pada perbuatan zina.

2) Pengaruh Perasaan: Pacaran yang melibatkan perasaan cinta, meskipun tidak sampai pada
perbuatan fisik, tetap bisa menumbuhkan nafsu yang tidak terkendali. Islam mengajarkan untuk
menjaga hati dan perasaan agar tidak terjerumus ke dalam godaan syaitan. Dalam tafsir Al-
Misbah oleh Quraish Shihab, segala bentuk interaksi yang dapat menumbuhkan hasrat atau
merangsang emosi antara laki-laki dan perempuan adalah bentuk "mendekati zina".
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3) Menciptakan Konflik Moral dan Etika: Pacaran sering kali menantang batasan moral yang
ditanamkan dalam ajaran Islam. Bagi remaja muslimah, ini bisa mengarah pada kebingungan
dalam mengambil keputusan yang benar antara rasa cinta dengan ajaran agama. Dalam banyak
kasus, pacaran tidak hanya berujung pada perasaan tak terkontrol, tetapi juga dapat
menyebabkan terjadinya zina dalam bentuk perbuatan yang lebih serius.

Secara keseluruhan, pacaran yang tidak sesuai dengan ajaran Islam berpotensi merusak
moralitas, menghancurkan nilai-nilai spiritual, dan menurunkan kualitas hubungan sosial.
Islam, melalui larangan "mendekati zina", mengingatkan umatnya untuk menjaga batasan-
batasan dalam interaksi antara laki-laki dan perempuan, serta menuntun mereka untuk berfokus
pada pernikahan yang sah sebagai solusi yang lebih sesuai dengan ajaran agama.

4. Dampak Pacaran terhadap Kehidupan Remaja Muslimah
a. Implikasi Moral dan Psikologis Pacaran, terutama yang tidak terikat pada ikatan pernikahan
yang sah dalam Islam, membawa dampak negatif yang signifikan terhadap aspek moral dan
psikologis remaja muslimah.

1) Implikasi Moral: Pacaran di luar pernikahan berisiko merusak prinsip moral yang diajarkan
dalam Islam. Sebagai contoh, interaksi antara laki-laki dan perempuan yang bukan mahram
sering kali melibatkan hal-hal yang tidak sesuai dengan batasan syariat, seperti perasaan
tidak terkendali, ketergantungan emosional, dan bahkan interaksi fisik. Ini bertentangan
dengan nilai-nilai keimanan yang mengajarkan kesucian dan kehormatan diri. Di kalangan
remaja, pacaran bisa mengarah pada perilaku yang melanggar norma-norma agama dan
sosial, seperti berbohong kepada orang tua atau teman, serta terjadinya pelanggaran
terhadap batasan-batasan yang telah ditetapkan oleh agama.

2) Implikasi Psikologis: Pacaran sering kali menumbuhkan perasaan cemas, kecemasan, dan
bahkan stres, karena adanya tekanan untuk memenuhi harapan pasangan atau karena
perasaan cemburu yang timbul akibat hubungan yang tidak jelas arah dan tujuannya. Dalam
jangka panjang, hubungan pacaran yang tidak sehat dapat menyebabkan gangguan
psikologis, seperti rasa rendah diri, kebingungan identitas, dan kecemasan sosial. Di antara
remaja muslimah, pacaran juga dapat mempengaruhi kemampuan mereka untuk
membentuk hubungan yang sehat di masa depan, karena mereka belum terbiasa dengan
konsep hubungan yang dibangun atas dasar kepercayaan dan kesucian yang diajarkan
dalam Islam.

b. Pengaruh Budaya Modern terhadap Normalisasi Pacaran
Budaya modern, terutama yang dipengaruhi oleh nilai-nilai barat, telah memainkan peran
penting dalam normalisasi pacaran di kalangan remaja muslimah. Dalam budaya ini, pacaran
sering kali dianggap sebagai bagian dari proses "pendewasaan™ atau "penemuan diri," yang
dipandang sebagai hal yang wajar dan diterima. Pengaruh budaya ini telah mengikis pandangan
tradisional tentang hubungan antara laki-laki dan perempuan yang lebih menekankan pada
pernikahan yang sah sebagai tujuan dari hubungan tersebut.

1) Penyebaran Melalui Media: Media sosial, film, dan musik yang diproduksi di dunia barat
sering menggambarkan pacaran sebagai kegiatan yang menyenangkan dan bebas dari
konsekuensi serius. Banyak remaja muslimah yang terpapar dengan cara pandang ini, yang
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kemudian mempengaruhi cara mereka melihat pacaran. Mereka mungkin merasa bahwa
pacaran adalah hal yang normal dan bahkan perlu untuk mencapai "kebahagiaan pribadi.”

2) Normalisasi Perilaku Seksual: Salah satu dampak dari pengaruh budaya modern adalah
semakin diterimanya perilaku seksual sebelum menikah, yang bisa berujung pada
hubungan fisik yang dilarang dalam Islam. Di masyarakat yang semakin mengglobal,
perasaan ingin diterima oleh teman sebaya dan pengaruh media sosial dapat memicu
remaja untuk menuruti tren pacaran tanpa memikirkan implikasi moral dan agama.

3) Pergeseran Nilai-Nilai Islam: Dengan adanya pengaruh budaya modern, remaja muslimah
sering kali merasa terombang-ambing antara ajaran agama dan pengaruh luar yang
membentuk pandangan mereka. Hal ini dapat menciptakan kesenjangan antara harapan
orang tua dan perilaku remaja dalam kehidupan sehari-hari.

c. Hubungan Pacaran dengan Kerusakan Moral Generasi Muda, Pacaran yang tidak sesuai dengan
ajaran Islam berpotensi menyebabkan kerusakan moral yang mendalam pada generasi muda,
termasuk di kalangan remaja muslimah.

1) Menghancurkan Konsep Kesucian: Dalam Islam, hubungan antara laki-laki dan perempuan
yang bukan mahram harus dijaga dengan penuh kesucian. Pacaran yang melibatkan
interaksi fisik atau emosional yang tidak terjaga bisa merusak nilai kesucian ini, sehingga
menurunkan standar moral remaja. Tindakan ini membuka jalan bagi perilaku yang lebih
ekstrim dan merusak, seperti zina.

2) Menurunnya Kemampuan Menghormati Diri Sendiri dan Orang Lain: Hubungan pacaran
sering kali membuat remaja terjebak dalam siklus ketergantungan emosional dan
mengaburkan batas-batas antara cinta sejati dan nafsu. Hal ini mengurangi kemampuan
mereka untuk memahami nilai kehormatan diri, sehingga lebih mudah terjerumus dalam
hubungan yang merugikan diri mereka. Jika kebiasaan ini tidak disadari, remaja dapat
tumbuh menjadi individu yang kurang menghargai diri sendiri dan orang lain, yang
berpotensi menghasilkan sikap apatis atau bahkan perilaku destruktif.

3) Kerusakan Keluarga: Pacaran yang tidak terkontrol dapat merusak struktur keluarga.
Banyak orang tua yang merasa khawatir dan kehilangan kontrol terhadap perilaku anak-
anak mereka ketika mereka mulai terlibat dalam hubungan pacaran yang tidak sehat. Hal
ini sering kali menyebabkan konflik keluarga, ketegangan dalam hubungan antara orang
tua dan anak, serta ketidakharmonisan di dalam rumah tangga. Apabila pacaran tidak diatur
dengan baik, generasi muda bisa kehilangan arah hidup mereka dan menggantikan nilai-
nilai agama dengan budaya bebas yang bisa membahayakan masa depan mereka.

Secara keseluruhan, pacaran yang tidak dilandasi oleh prinsip-prinsip Islam
berpotensi menurunkan moralitas remaja, merusak hubungan keluarga, dan menimbulkan
kerusakan sosial yang lebih besar. Dalam konteks ini, menjaga diri dari perilaku pacaran
yang bertentangan dengan syariat adalah langkah penting dalam mencegah kerusakan
moral yang lebih luas di kalangan generasi muda.

5. Solusi Islami untuk Fenomena Pacaran
a. Pentingnya Pendidikan Agama dalam Membentuk Karakter Remaja
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Pendidikan agama memainkan peran penting dalam membentuk karakter remaja
muslimah, terutama dalam menghadapi fenomena pacaran yang tidak sesuai dengan ajaran
Islam.

1) Membentuk Kesadaran Diri: Pendidikan agama yang mendalam membantu remaja
memahami nilai-nilai spiritual dan moral yang terkandung dalam ajaran Islam, termasuk
pentingnya menjaga diri dari perbuatan yang dilarang seperti pacaran yang tidak terikat
dalam ikatan pernikahan. Dengan pemahaman yang baik tentang agama, remaja akan lebih
mampu mengendalikan diri dan menghindari perilaku yang dapat merusak kehormatan
diri.

2) Menanamkan Konsep Pergaulan Sehat: Pendidikan agama juga mengajarkan remaja
tentang bagaimana bergaul dengan lawan jenis secara islami, yakni melalui batasan yang
jelas sesuai dengan syariat, seperti hanya berinteraksi dalam konteks yang dibenarkan dan
menjaga pandangan. Pendidikan agama ini mendasari pemahaman tentang pentingnya
menjaga kesucian diri dan menumbuhkan rasa malu (haya) sebagai bagian dari iman.

3) Menumbuhkan Kemandirian Emosional: Dengan pendidikan agama yang baik, remaja
tidak hanya diajarkan tentang kewajiban beribadah, tetapi juga tentang kemandirian
emosional dan ketahanan terhadap godaan. Hal ini akan membantu mereka untuk lebih
bijak dalam menghadapi hubungan sosial, termasuk hubungan dengan lawan jenis.

b. Alternatif Islami dalam Mengenal Calon Pasangan

Islam memberikan alternatif yang lebih sehat dan sesuai dengan syariat dalam mengenal
calon pasangan, yang dapat menghindari fenomena pacaran yang melanggar syariat.

1) Kegiatan Ta'aruf (Pengenalan): Dalam Islam, pendekatan yang tepat untuk mengenal calon
pasangan adalah melalui proses ta'aruf, yaitu perkenalan yang tidak melibatkan interaksi
yang tidak dibenarkan atau godaan fisik. Proses ini biasanya dilakukan dengan melibatkan
keluarga untuk memastikan bahwa perkenalan dilakukan dengan cara yang sesuai dengan
prinsip syariat. Melalui ta'aruf, kedua pihak dapat saling mengenal dengan lebih baik dalam
konteks yang lebih formal dan terhormat.

2) Pernikahan yang Diniatkan untuk Masa Depan: Alternatif Islami lainnya adalah dengan
memulai hubungan yang lebih serius dengan niat untuk menikah. Dalam Islam, pernikahan
adalah ibadah, dan hubungan antara laki-laki dan perempuan yang belum menikah
seharusnya tidak melibatkan interaksi fisik atau emosional yang dapat menumbuhkan
perasaan yang tidak terkendali. Dengan niat yang jelas untuk menikah, perkenalan antara
calon pasangan dilakukan dengan keseriusan, dan bukan sebagai bentuk percintaan semata
yang tidak memiliki tujuan pasti.

3) Peran Wali dalam Proses Pengenalan: Islam juga menekankan pentingnya peran wali
(orang tua atau pihak yang memiliki tanggung jawab) dalam memfasilitasi perkenalan
antara calon pasangan. Dengan adanya wali, perkenalan ini lebih terjaga kehormatannya
dan sesuai dengan adab yang diajarkan dalam agama. Proses ini mencegah terjadinya
hubungan yang terlarang, seperti pacaran yang mendekati zina, dengan memberikan
pengawasan yang ketat dari orang tua dan keluarga.

c. Peran Keluarga dan Masyarakat dalam Mencegah Pacaran yang Melanggar Syariat
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Keluarga dan masyarakat memiliki peran penting dalam mencegah pacaran yang
melanggar syariat Islam dan menjaga agar remaja muslimah tetap berada dalam koridor yang
benar sesuai dengan ajaran agama.

1) Peran Keluarga: Keluarga adalah institusi pertama yang mempengaruhi pembentukan
karakter dan moral seorang anak. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk memberikan
pendidikan agama yang kuat kepada anak-anak mereka, baik melalui pembelajaran formal
di sekolah maupun melalui pengajaran informal di rumah. Pendidikan dan Pengawasan:
Orang tua perlu aktif dalam memantau pergaulan anak-anak mereka dan memberikan
bimbingan yang sesuai dengan prinsip agama. Mereka harus mengajarkan tentang batasan-
batasan dalam berinteraksi dengan lawan jenis, serta mendidik anak-anak untuk menjaga
kesucian hati dan tubuh.

Memberikan Teladan: Orang tua juga harus memberi teladan yang baik dalam
hubungan mereka dengan pasangan, serta menunjukkan cara yang benar dalam menjalin
hubungan sosial yang sesuai dengan syariat. Komunikasi yang Terbuka: Penting bagi orang
tua untuk menjaga komunikasi yang terbuka dengan anak-anak, sehingga mereka dapat
berbicara tentang perasaan dan kebingungan mereka terkait pacaran atau hubungan dengan
lawan jenis. Dengan pendekatan yang penuh kasih sayang, orang tua dapat memberikan
nasehat dengan cara yang lebih mudah diterima oleh anak-anak.

2) Peran Masyarakat: Selain keluarga, masyarakat juga memiliki peran penting dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung penghindaran dari pacaran yang melanggar
syariat. Menjaga Lingkungan Sosial yang Sehat: Masyarakat dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung norma-norma agama dengan mendidik dan memberikan
pengawasan terhadap perilaku remaja. Hal ini bisa dilakukan dengan menyelenggarakan
program-program pendidikan agama, seminar, atau kajian yang menekankan pentingnya
menjaga moralitas dan menghindari perilaku pacaran yang dapat merusak kehormatan diri.

Dukungan Komunitas: Dukungan dari komunitas, baik itu komunitas agama,
sekolah, atau lingkungan sosial, sangat penting untuk mengarahkan remaja ke jalur yang
benar. Komunitas dapat memberikan wadah untuk saling mengingatkan dan membantu
satu sama lain agar tetap konsisten dalam menjaga nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Pengawasan Sosial: Masyarakat juga bisa berperan dalam memberikan
pengawasan sosial yang positif dengan tidak memberi ruang bagi perilaku pacaran yang
tidak sesuai dengan norma agama. Misalnya, dengan tidak memberikan toleransi terhadap
perilaku pacaran bebas di lingkungan sekolah atau tempat-tempat umum.

Solusi Islami untuk mengatasi fenomena pacaran yang melanggar syariat dapat
diterapkan melalui berbagai cara, baik dalam konteks pendidikan agama, pendekatan yang
lebih sehat dalam mengenal calon pasangan, maupun peran keluarga dan masyarakat.
Pendidikan agama yang kuat membentuk karakter remaja muslimah agar mampu menjaga
kesucian diri dan pergaulan. Alternatif Islami, seperti ta'aruf dan pengenalan calon
pasangan melalui keluarga, memberikan jalan yang lebih sehat untuk menuju pernikahan
yang sah. Sementara itu, keluarga dan masyarakat memiliki peran yang sangat penting
dalam mendukung dan menjaga agar remaja tetap berada dalam koridor yang sesuai dengan
ajaran Islam.
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6. Pendidikan Islam sebagai Upaya Pencegahan
a. Strategi Pendidikan Islam untuk Membangun Kesadaran Remaja
Pendidikan Islam memiliki peran fundamental dalam membangun kesadaran remaja agar
memahami nilai-nilai agama dan menjauhi perilaku yang dilarang, termasuk pacaran yang
melanggar syariat. Strategi yang dapat diterapkan antara lain:

1) Penanaman Nilai Tauhid dan Akhlak Sejak Dini, Pendidikan Islam harus dimulai dengan
menanamkan konsep tauhid (keimanan kepada Allah) sebagai dasar kesadaran spiritual.
Pemahaman bahwa Allah senantiasa mengawasi setiap perbuatan manusia akan membantu
remaja menjaga perilaku mereka, termasuk dalam hubungan dengan lawan jenis. Akhlak
mulia seperti menjaga kesucian diri, rasa malu (haya), dan tanggung jawab terhadap diri
sendiri dan orang lain juga harus diajarkan secara konsisten.

2) Integrasi Pendidikan Formal dan Nonformal, Pendidikan Islam tidak hanya diberikan
melalui lembaga formal seperti sekolah, tetapi juga melalui kegiatan nonformal seperti
kajian agama, pesantren kilat, dan program mentoring Islami. Kegiatan ini membantu
remaja memahami lebih dalam tentang dampak negatif pacaran dan pentingnya menjaga
hubungan yang sesuai dengan syariat.

3) Penggunaan Media Digital yang Positif, Di era modern, media digital menjadi alat yang
sangat efektif untuk menyebarkan pendidikan Islam. Program-program pendidikan melalui
platform digital seperti video ceramah, podcast Islami, atau media sosial yang berbasis
dakwah dapat membantu remaja memperoleh informasi yang relevan dan menarik terkait
nilai-nilai Islam.

4) Diskusi Terbuka tentang Tantangan Zaman, Membuka ruang diskusi tentang fenomena
modern, seperti pacaran, dalam perspektif Islam sangat penting. Remaja perlu diberikan
kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan kebingungan mereka, sehingga para
pendidik dapat memberikan bimbingan yang sesuai dengan konteks kehidupan mereka.

b. Peran Lembaga Pendidikan dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moral
Lembaga pendidikan, baik formal maupun nonformal, memiliki tanggung jawab besar
dalam membentuk moral dan karakter remaja muslimah.

1) Menciptakan Kurikulum Berbasis Nilai Islam, Lembaga pendidikan harus merancang
kurikulum yang tidak hanya fokus pada ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai moral Islami. Mata pelajaran agama Islam harus mencakup pembahasan mendalam
tentang akhlak, pergaulan, dan larangan mendekati zina.

2) Penguatan Peran Guru sebagai Teladan, Guru adalah salah satu elemen kunci dalam
membentuk karakter siswa. Guru yang berakhlak mulia dan memahami nilai-nilai Islam
dapat menjadi teladan bagi siswa, sehingga mereka dapat melihat bagaimana prinsip-
prinsip Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

3) Kegiatan Ekstrakurikuler Islami, Lembaga pendidikan juga dapat menyediakan program
ekstrakurikuler yang berbasis nilai-nilai Islam, seperti halagah (kelompok belajar agama),
debat Islami, atau kampanye sosial tentang menjaga kesucian diri. Kegiatan ini membantu
siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dan membentuk sikap yang positif.

4) Pengawasan dan Konseling Islami, Lembaga pendidikan perlu menyediakan layanan
konseling berbasis Islam untuk membantu remaja yang menghadapi tantangan dalam
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menjaga perilaku mereka. Konselor Islami dapat memberikan solusi dan dukungan bagi
siswa yang mengalami tekanan sosial atau emosional terkait fenomena pacaran.
c. Membentuk Generasi yang Tangguh Menghadapi Tantangan Zaman
Membentuk generasi muslimah yang tangguh di tengah tantangan modern membutuhkan
pendidikan yang komprehensif dan berorientasi pada masa depan.

1) Peningkatan Ketahanan Spiritual, Pendidikan Islam harus menekankan pentingnya
ketahanan spiritual agar remaja mampu menghadapi godaan dan tekanan sosial yang
bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Ketahanan ini dibangun melalui pemahaman
mendalam tentang ajaran agama, pembiasaan ibadah, dan penguatan hubungan dengan
Allah.

2) Pemberdayaan Kritis terhadap Budaya Modern, Generasi muda harus diajarkan untuk
bersikap kritis terhadap pengaruh budaya modern yang bertentangan dengan Islam, seperti
normalisasi pacaran. Dengan pendidikan yang tepat, remaja dapat memilah mana budaya
yang sesuai dengan nilai-nilai Islam dan mana yang harus dihindari.

3) Membentuk Kemandirian dan Tanggung Jawab, Pendidikan Islam juga harus fokus pada
pembentukan kemandirian dan tanggung jawab dalam menghadapi kehidupan. Remaja
perlu diajarkan untuk mengambil keputusan berdasarkan prinsip-prinsip Islam dan untuk
bertanggung jawab atas konsekuensi dari setiap tindakan mereka.

4) Kolaborasi antara Keluarga, Lembaga Pendidikan, dan Masyarakat, Membentuk generasi
tangguh memerlukan sinergi antara keluarga, lembaga pendidikan, dan masyarakat.
Ketiganya harus bekerja sama untuk menciptakan lingkungan yang mendukung, di mana
nilai-nilai Islam dihormati dan dijunjung tinggi.

Pendidikan Islam sebagai upaya pencegahan fenomena pacaran yang melanggar
syariat dapat dilakukan melalui strategi yang membangun kesadaran remaja, peran aktif
lembaga pendidikan dalam menanamkan nilai-nilai moral, dan pembentukan generasi yang
tangguh menghadapi tantangan zaman. Pendidikan Islam harus dirancang secara
komprehensif dan melibatkan berbagai elemen, termasuk keluarga, guru, dan masyarakat,
untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan moral dan spiritual
remaja muslimah. Hal ini penting untuk menjaga mereka agar tetap berada di jalan yang
diridhai oleh Allah SWT.

7. Hubungan antara Larangan Zina dan Ketahanan Keluarga
a. Zina sebagai Ancaman bagi Institusi Keluarga
Zina merupakan salah satu perbuatan yang secara langsung merusak fondasi institusi
keluarga, yang merupakan unit dasar dalam masyarakat. Larangan zina dalam Islam tidak
hanya ditujukan untuk menjaga moralitas individu tetapi juga untuk melindungi keharmonisan
keluarga dan masyarakat.

1) Merusak Struktur Keluarga, Zina dapat menyebabkan kehancuran struktur keluarga dengan
cara yang nyata, seperti perselingkuhan yang merusak ikatan pernikahan atau anak yang
lahir di luar nikah tanpa perlindungan keluarga yang sah. Hal ini tidak hanya menciptakan
konflik dalam keluarga tetapi juga menimbulkan masalah sosial, seperti status hukum anak
dan stigma sosial.
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2) Hilangnya Kepercayaan dalam Hubungan, Perbuatan zina melanggar kepercayaan yang
menjadi dasar hubungan dalam keluarga. Dalam pernikahan, zina sering kali menjadi
penyebab utama perceraian, yang berimbas pada anak-anak yang kehilangan stabilitas
emosional dan dukungan moral dari keluarga yang utuh.

3) Kerusakan Moralitas Generasi Muda, Apabila zina menjadi perilaku yang normal di
masyarakat, nilai-nilai moral akan runtuh, dan generasi muda akan tumbuh tanpa
memahami pentingnya menjaga kesucian dan kehormatan diri. Ini mengancam
keberlanjutan institusi keluarga yang sehat dan harmonis.

b. Pentingnya Menjaga Kesucian Hubungan Sebelum Pernikahan
Islam sangat menekankan pentingnya menjaga kesucian hubungan sebelum pernikahan
sebagai upaya untuk membangun keluarga yang kokoh dan diberkahi.

1) Kesucian sebagai Pondasi Pernikahan yang Kokoh, Hubungan yang dimulai dengan
kesucian dan niat yang baik akan menjadi pondasi yang kuat bagi pernikahan. Pasangan
yang menjaga kesucian mereka sebelum menikah lebih mungkin untuk saling menghormati
dan mempercayai satu sama lain, karena mereka memahami pentingnya komitmen dan
tanggung jawab dalam hubungan.

2) Menghindari Konsekuensi Negatif dari Hubungan Bebas

Hubungan bebas yang tidak terikat dalam pernikahan sering kali membawa
konsekuensi negatif, seperti kehamilan di luar nikah, aborsi, atau penyesalan emosional.
Dengan menjaga kesucian sebelum pernikahan, individu dapat menghindari masalah ini
dan mempersiapkan diri untuk membangun keluarga yang harmonis.

3) Ketaatan kepada Allah sebagai Landasan Hidup, Menjaga kesucian sebelum pernikahan
adalah bentuk ketaatan kepada Allah yang akan mendatangkan berkah dalam kehidupan
pernikahan. Ketika pasangan memulai hubungan dengan cara yang diridhai Allah, keluarga
yang mereka bangun akan lebih mudah mencapai kebahagiaan dan ketenangan yang sejati.

c. Larangan Mendekati Zina sebagai Langkah Preventif untuk Membangun Keluarga Sakinah
Larangan mendekati zina dalam Surah Al-lsra’ ayat 32 merupakan langkah preventif yang
diajarkan oleh Islam untuk memastikan keluarga yang dibangun berada dalam keadaan sakinah,
mawaddah, dan rahmah.

1) Menghindari Jalan Menuju Zina, Islam tidak hanya melarang zina, tetapi juga segala hal
yang dapat membawa seseorang mendekati zina, seperti pergaulan bebas, pacaran, dan
interaksi fisik atau emosional yang tidak sesuai dengan syariat. Dengan menjaga diri dari
hal-hal ini, individu dapat mempersiapkan diri untuk membangun keluarga yang lebih
sehat secara moral dan spiritual.

2) Membangun Hubungan Berdasarkan Nilai-Nilai Islami, Larangan mendekati zina
mendorong umat Islam untuk membangun hubungan yang didasarkan pada nilai-nilai
Islami, seperti komitmen, tanggung jawab, dan kesucian. Ini membantu pasangan untuk
lebih fokus pada tujuan pernikahan yang sebenarnya, yaitu mencapai ridha Allah dan
membangun keluarga yang harmonis.

3) Menjamin Kehormatan dan Stabilitas Keluarga, Keluarga yang dibangun dengan
menghindari zina cenderung memiliki stabilitas yang lebih baik, karena pasangan memulai
hubungan mereka dengan kepercayaan, kesucian, dan komitmen yang tulus. Hal ini
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menjadi dasar bagi terciptanya keluarga sakinah, di mana suami dan istri saling mendukung
dan anak-anak tumbuh dalam lingkungan yang penuh kasih sayang dan moralitas yang
kuat.

Larangan zina dalam Islam bukan sekadar larangan moral, tetapi merupakan
langkah strategis untuk melindungi institusi keluarga dari kerusakan. Zina tidak hanya
mengancam individu tetapi juga keharmonisan keluarga dan masyarakat secara
keseluruhan. Dengan menjaga kesucian hubungan sebelum pernikahan dan mematuhi
larangan mendekati zina, umat Islam dapat membangun keluarga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah. Upaya ini merupakan bentuk implementasi nyata dari ajaran Islam
dalam menciptakan masyarakat yang bermoral dan beradab.

8. Analisis Kontekstual Surah Al-Isra’ Ayat 32 di Era Modern
a. Bagaimana Ayat Ini Dapat Menjadi Pedoman dalam Menghadapi Perubahan Sosial
Surah Al-lsra' ayat 32, yang berbunyi "Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk,” memberikan pedoman
penting dalam menghadapi perubahan sosial, terutama di era modern yang penuh dengan
tantangan moral.
1) Landasan Moral untuk Menangkal Kerusakan Sosial
Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah, larangan mendekati zina dalam ayat
ini mencakup segala bentuk aktivitas yang bisa menjadi pintu masuk menuju perbuatan
zina, seperti pacaran bebas, konsumsi konten pornografi, dan pergaulan tanpa batas. Dalam
konteks modern, ayat ini menjadi pedoman moral yang melindungi individu dan
masyarakat dari dampak buruk liberalisasi seksual.
2) Penguatan Nilai-Nilai Keluarga
Hamka dalam Tafsir Al-Azhar menegaskan bahwa ayat ini tidak hanya melarang zina,
tetapi juga berfungsi untuk menjaga kehormatan dan nilai-nilai keluarga. Di tengah arus
modernisasi yang cenderung mengaburkan batasan moral, keluarga menjadi benteng utama
yang harus dikuatkan melalui pengamalan nilai-nilai Al-Qur'an.
3) Relevansi dengan Media dan Teknologi Modern
Ibnu Katsir dalam tafsirnya menjelaskan bahwa zina adalah salah satu perbuatan yang
membawa kehancuran moral. Dalam konteks era digital, ayat ini dapat diterapkan untuk
membatasi penggunaan teknologi yang dapat mendorong pergaulan bebas, seperti media
sosial yang sering menjadi medium hubungan yang tidak syar’i. Larangan mendekati zina
berarti juga membatasi akses terhadap konten yang dapat merusak moral individu.
b. Implementasi Nilai-Nilai Al-Qur'an dalam Kehidupan Sehari-Hari
Implementasi nilai-nilai dari Surah Al-Isra' ayat 32 dapat dilakukan dengan cara yang
relevan dan kontekstual di era modern:
1) Menjaga Pandangan dan Pergaulan
Jalaluddin Al-Mahalli dan Al-Suyuti dalam Tafsir Jalalain menekankan bahwa
larangan mendekati zina mencakup semua aspek yang bisa memicu godaan, termasuk
menjaga pandangan (ghaddul bashar). Dalam kehidupan sehari-hari, ini berarti membatasi
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interaksi yang tidak perlu dengan lawan jenis dan menghindari tempat-tempat atau kegiatan
yang dapat menimbulkan fitnah.

2) Membangun Lingkungan Sosial yang Islam.

Implementasi nilai-nilai  Al-Qur'an memerlukan lingkungan sosial yang
mendukung, seperti komunitas Islami yang mempromosikan kegiatan positif dan
berorientasi pada pembangunan moral. Pendidikan Islam, baik di rumah maupun di
lembaga formal, menjadi cara strategis untuk menanamkan nilai-nilai ini sejak dini.

3) Menjadikan Al-Qur'an sebagai Pedoman Hidup

Nilai-nilai yang diajarkan oleh ayat ini dapat diterapkan dengan menjadikan Al-
Qur'an sebagai rujukan utama dalam setiap aspek kehidupan, termasuk dalam memilih
teman, menentukan gaya hidup, dan membentuk pola pikir yang sesuai dengan syariat.

c. Tantangan Dakwah di Era Globalisasi Terkait Larangan Zina
Globalisasi membawa tantangan besar bagi dakwah Islam, terutama dalam menyampaikan
larangan zina kepada generasi muda yang terpapar budaya liberal.

1) Budaya Liberal dan Relativisme Moral, Salah satu tantangan utama adalah normalisasi
perilaku yang mendekati zina dalam budaya populer, seperti pacaran bebas, cohabitation
(hidup bersama tanpa menikah), dan gaya hidup hedonis. Quraish Shihab menekankan
bahwa dakwah harus disampaikan dengan cara yang bijaksana dan sesuai konteks, agar
pesan Islam tentang larangan zina dapat diterima oleh generasi muda tanpa menimbulkan
resistensi.

2) Pengaruh Media dan Teknologi, Media sosial dan internet sering kali menjadi saluran
utama yang memperkenalkan gaya hidup yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam.
Dalam konteks ini, Hamka menyoroti pentingnya penggunaan media sebagai alat dakwah
yang efektif. Dengan memanfaatkan teknologi untuk menyebarkan nilai-nilai Al-Qur'an,
umat Islam dapat melawan arus informasi yang merusak moral.

3) Pergeseran Nilai dalam Masyarakat, Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengingatkan bahwa
setiap bentuk kebiasaan yang mendekati zina dapat merusak masyarakat. Di era globalisasi,
nilai-nilai tradisional yang melindungi institusi keluarga sering tergeser oleh nilai-nilai
individualisme dan kebebasan tanpa batas. Tantangan ini membutuhkan pendekatan
dakwah yang menekankan pentingnya menjaga kehormatan diri sebagai bentuk ketaatan
kepada Allah.

4) Meningkatkan Pemahaman Kontekstual Al-Qur'an, Jalaluddin Al-Mahalli dan Al-Suyuti
menekankan pentingnya memahami ayat-ayat Al-Qur'an sesuai dengan konteks zaman.
Dakwah di era modern harus mampu mengaitkan larangan mendekati zina dengan masalah
sosial yang relevan, seperti dampak negatif hubungan bebas terhadap kesehatan mental,
fisik, dan sosial. Dengan demikian, pesan dakwah dapat disampaikan secara rasional dan
mudah dipahami oleh masyarakat modern.

Surah Al-Isra’ ayat 32 memberikan pedoman yang relevan untuk menghadapi
tantangan era modern, baik dalam menjaga moral individu maupun membangun
masyarakat yang sehat secara spiritual dan sosial. Implementasi nilai-nilai Al-Qur'an harus
dilakukan secara bijaksana dan kontekstual, dengan mempertimbangkan tantangan
globalisasi yang mempengaruhi pola pikir generasi muda. Dakwah Islam terkait larangan
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zina harus memanfaatkan pendekatan yang kreatif dan berbasis teknologi, sehingga pesan
moral Al-Qur'an dapat tersampaikan secara efektif di tengah perubahan sosial yang cepat.

KESIMPULAN

Surah Al-Isra’ ayat 32 berisi larangan tegas untuk "mendekati zina" (la tagrabu), yang tidak hanya
melarang perbuatan zina itu sendiri, tetapi juga segala hal yang dapat mengarah kepada zina. Zina
dikategorikan sebagai perbuatan keji (fahisyah) dan jalan yang buruk (sa'a sabila) karena dampaknya yang
merusak, baik secara individual maupun sosial.

Dalam konteks modern, larangan ini menjadi sangat relevan mengingat berbagai tantangan yang
dihadapi, terutama di kalangan remaja muslimah, seperti fenomena pacaran, pengaruh media sosial, dan
normalisasi perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Pacaran dianggap sebagai salah satu
bentuk "mendekati zina" karena berpotensi mengarah pada perilaku yang dilarang dalam Islam. Untuk
mencegah perilaku mendekati zina, Islam menawarkan beberapa solusi:

Pendidikan agama yang kuat sejak dini

Proses ta'aruf sebagai alternatif pacaran

Peran aktif keluarga dan masyarakat dalam pengawasan

Penguatan institusi pendidikan Islam

Membangun kesadaran tentang pentingnya menjaga kesucian hubungan sebelum pernikahan
Implementasi nilai-nilai ini penting untuk membangun ketahanan keluarga dan menciptakan generasi
yang mampu menghadapi tantangan zaman sambil tetap berpegang pada ajaran Islam.
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